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Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana pola perubahan
fungsi pasar babat dalam kehidupan sosial ekonomi komunitas pedagang.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif etnografi untuk menggambarkan perubahan sosial ekonomi
komunitas pedagang setelah adanya kebijakan pembangunan pasar.Dalam penelitian
ini disimpulkan bahwa program kebijakan pembangunan dan perubahan pasar Babat
yang dilakukan pemerintah dareah lamongan telah berdampak pada perubahan sosial
ekonomi dari kehidupan komunitas pedagangnya. Dampak dan perubahan yang
terjadi yaitu: Dengan adanya perpindahan lokasi pasar (kebijakan relokasi) membuat
penghasilan para pedagang menurun. Hal ini terjadi karena lokasi pasar baru yang
ditempati sepi dari pembeli. Selain itu hubungan sosial yang terjadi diantara para
pedagang semakin merenggang karena adanya kabijakan ini memicu terjadinya
konflik di dalam komunitas. Terlihat ada golongan yang pro dan kontra.

Pengorganisasian aset dari komunitas pedagang pasar ini salah satunya yaitu
dari sumber daya manusianya (pedagang). Sumber daya manusia juga merupakan aset
utama yang ada. Dalam hal ini yaitu keberadaan dan kemampuan pedagang yang
dituntut untuk tetap berkarya, yaitu melalui aktifitas berdagang setiap harinya.
Kemampuan tersebut merupakan salah satu modal untuk kedepannya manjadi lebih
berkembang. Dari adanya aktifitas untuk tetap berkarya sebagai suatu dorongan,
maka memunculkan suatu kerjasama dan persasaan saling mengikat diantara
pedagang, yaitu dengan tujuan menjadikan pasar lebih ramai untuk kedepannya.
Perasaan ini muncul karena adanya perasaan senasib dari hubungan sosial yang sudah
terjalin sejak lama antar satu pedagang dengan pedagang yang lain. Karena konflik
yang terjadi merupakan masalah sosial, jadi pro dan kontara tidak bisa terelakkan.
Tapi para pedagang berusaha bersatu dan bekerjasama dalam mananggapi itu.
Kerjasama yang di tunjukkan dalam hal ini yaitu adanya komunitas bentukan
pedagang dan tempat yang dijadikan wadah untuk menyatukan aspirasi untuk
kepentingan bersama, tidak hanya kepentingan kelompok. Jadi pengorganisasian
yang dilakukan disini yaitu dengan merangkul para pedagang untuk tetap beraktifitas
meskipun selama beberapa tahun terakhir sedang terjadi konflik. Karena adanya
pedagang merupakan sebuah aset dari sebuah pasar itu sendiri. Meskipun dirasa sulit
karena konflik intern tersebut, namun ini dilakukan dengan tetap menjalin
komunikasi hingga saat ini dengan mengorganisir komunitas pedagang yang sudah
terbentuk.
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